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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Negara Republik Indonesia adalah Negara yang berdasarkan atas hukum, 

bukan berdasarkan atas kekuasaan. Hal tersebut secara jelas telah disebutkan dalam 

Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

yang berbunyi “Negara Indonesia adalah Negara Hukum”. Negara hukum 

menghendaki seluruh masyarakat Indonesia agar hukum ditegakkan oleh setiap 

umat manusia. Artinya setiap perbuatan harus didasarkan dengan aturan hukum 

yang berlaku dan juga hukum dijadikan panglima tertinggi untuk mewujudkan 

suatu keadilan dan kebenaran di Indonesia. 

Kejahatan merupakan salah satu kenyataan dalam kehidupan bermasyarakat 

yang patut mendapatkan perhatian khusus. Hal tersebut disebabkan bukan saja 

karena jenis kejahatan yang terus berkembang dari waktu ke waktu namun 

kejahatan juga telah menimbulkan keresahan yang mendalam serta mengganggu 

keamanan dan ketertiban dalam kehidupan bermasyarakat. Definisi kejahatan 

menurut R. Soesilo membedakan pengertian kejahatan menjadi dua sudut pandang 

yakni sudut pandang secara yuridis dan sudut pandang secara sosiologis. Dilihat 

dari sudut pandang yuridis pengertian kejahatan adalah suatu perbuatan tingkah 

laku yang bertentangan dengan undang-undang. Sedangkan dari sudut pandang 

sosiologis pengertian kejahatan adalah perbuatan atau tingkah laku yang selain 

merugikan si penderita juga sangat merugikan masyarakat yaitu berupa hilangnya 

keseimbangan dan ketertiban (R.Soesilo, 1995).  
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Pencurian merupakan tindakan kriminalitas, yang sangat mengganggu 

kenyamanan masyarakat, oleh sebab itu sebuah tindakan konsisten yang dapat 

menegakkan hukum, sehingga terjalin kerukunan. Kemiskinan dan faktor 

lingkungan yang banyak mempengaruhi perilaku pencurian adalah kenyataan yang 

terjadi di tengah masyarakat, ini dapat dibuktikan dari rasio pencurian yang makin 

meningkat di tengah kondisi objektif pelaku di dalam melakukan aktivitasnya. 

Kondisi ini dapat berdampak pada beberapa aspek yaitu ekonomi, sosial dan 

lingkungan kehidupan pelaku tersebut, namun sejauh mana aktivitas itu dapat 

memberikan nilai positif dalam membangun masyarakat yang taat hukum. 

Pada dasarnya kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari hukum. 

Sepanjang sejarah peradaban manusia, peran sentral hukum dalam upaya 

menciptakan suasana yang memungkinkan manusia merasa terlindungi, hidup 

berdampingan secara damai dan menjaga eksistensinya di dunia telah diakui. 

Terkadang untuk menegakkan sebuah keadilan menurut hukum harus melalui 

proses-proses hukum yang tidak adil. Fakta dalam kehidupan bermasyarakat, 

seringkali terdapat penerapan hukum yang tidak berjalan efektif. Persoalan 

efektifitas hukum mempunyai hubungan yang sangat erat dengan persoalan 

penerapan, pelaksanaan, dan penegakan hukum dalam masyarakat demi 

tercapainya tujuan hukum. Artinya hukum benar-benar berlaku secara filosofis, 

yuridis dan sosiologis.  

Dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Keadilan. 

Keadilan adalah kondisi kebenaran ideal secara moral mengenai sesuatu hal, baik 

menyangkut benda atau orang. Menurut sebagian besar teori, keadilan memiliki 

tingkat kepentingan yang besar. John Rawls, filsuf Amerika Serikat yang dianggap 
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salah satu filsuf politik terkemuka abad ke-20, menyatakan bahwa "Keadilan adalah 

kelebihan (virtue) pertama dari institusi sosial, sebagaimana halnya kebenaran pada 

sistem pemikiran". Tapi, menurut kebanyakan teori juga, keadilan belum lagi 

tercapai: "Kita tidak hidup di dunia yang adil". Kebanyakan orang percaya bahwa 

ketidakadilan harus dilawan dan dihukum, dan banyak gerakan sosial dan politis di 

seluruh dunia yang berjuang menegakkan keadilan. Tapi, banyaknya jumlah dan 

variasi teori keadilan memberikan pemikiran bahwa tidak jelas apa yang dituntut 

dari keadilan dan realita ketidakadilan, karena definisi apakah keadilan itu sendiri 

tidak jelas. keadilan intinya adalah meletakkan segala sesuatunya pada tempatnya.  

Konsep kealdilaln dallalm hukum melibaltkaln beberalpal alspek. Pertalmal, 

aldalnyal perlalkualn yalng setalral daln objektif terhaldalp semual individu, talnpal aldalnyal 

diskriminalsi altalu pengecuallialn yalng tidalk aldil. Kedual, setialp oralng memiliki halk 

untuk memperoleh perlindungaln hukum yalng salmal daln halk untuk 

mempertalhalnkaln diri merekal sendiri di haldalpaln pengaldilaln. Ketigal, keputusaln 

hukum halrus didalsalrkaln paldal bukti yalng salh daln proses yalng aldil, di malnal halkim 

altalu penegalk hukum bertindalk secalral netrall daln tidalk memihalk. Selalin itu, kealdilaln 

dallalm hukum jugal mencalkup alspek restoraltif. Ini beralrti balhwal tujualn hukumaln 

altalu tindalkaln hukum aldallalh untuk memperbaliki kerugialn yalng ditimbulkaln oleh 

pelalnggalraln hukum, memulihkaln kerugialn balgi pihalk yalng terkenal dalmpalk, daln 

membalwal perdalmalialn dallalm malsyalralkalt. Prinsip ini mengalkui balhwal kealdilaln 

tidalk halnyal tentalng menghukum pelalnggalr, tetalpi jugal tentalng memperbaliki 

kerusalkaln yalng terjaldi daln memulihkaln hubungaln yalng tergalnggu.  

Mengenali tindalk pidalnal pencurialn secalral tegals dialtur dallalm Kitalb Undalng-

Undalng Hukum Pidalnal (KUHP), BALB XXII Palsall 362 KUHP, yalng paldal intinyal 
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meneralngkaln sebalgali berikut: “Balralng sialpal mengalmbil sesualtu balralng yalng malnal 

sekalli altalu sebalgialn termalsuk kepunyalaln oralng lalin, dengaln malksud alkaln memiliki 

balralng itu dengaln melalwaln halk, dihukum kalrenal pencurialn dengaln hukumaln 

penjalral selalmal-lalmalnyal limal talhun altalu dendal palling balnyalk sembilaln raltus 

rupialh”.   

Kalbupalten Buleleng merupalkaln sallalh saltu kalbupalten besalr di Provinsi Balli 

daln disebut jugal sebalgali kotal “Pendidikaln”, sebalgali sallalh saltu kalbupalten di 

Provinsi Balli malkal tingkalt penduduk di Kalbupalten Buleleng jugal termalsuk dallalm 

kaltegori yalng tinggi. Kalbupalten Buleleng memiliki jumlalh penduduk sebalnyalk 

657.191 jiwal berdalsalrkaln daltal konsolidalsi bersih (DKB) Talhun 2023 Dinals 

Kependudukaln daln Pencaltaltaln Sipil Kalbupalten Buleleng. Tingginyal tingkalt 

kependudukaln di Kalbupalten Buleleng tentunyal alkaln mempengalruhi kealdalaln sosiall 

malsyalralkalt yalng aldal di Kalbupalten Buleleng, sallalh saltunyal mengenali tindalk pidalnal 

kejalhaltaln dallalm malsyalralkalt. Kalsus pencurialn sudalh salngalt balnyalk terjaldi 

termalsuk kalsus pencurialn kendalralaln bermotor dengaln malksud, tujualn, daln calral 

yalng berbedal-bedal. Dengaln berbalgali laltalr belalkalng yalng dimiliki oleh penduduk, 

balik itu ekonomi, pendidikaln daln lingkungaln alkaln menjaldi falktor yalng 

menyebalbkaln terjaldinyal kriminallitals dallalm malsyalralkalt, tidalk terkecualli tindalk 

pidalnal kejalhaltaln pencurialn. 

Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh dalri Kalntor SaltReskrim Polres Buleleng, 

terjaldinyal pencurialn kendalralaln bermotor (curalnmor) di wilalyalh Jallaln Srikalndi, 

Balnjalr Balbalkaln, Desal Salmbalngaln, Kecalmaltaln Sukalsaldal, Kalbupalten Buleleng 

selalmal 5 (limal) talhun belalkalngaln yalitu sebalgali berikut: 
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Tabel 1.1 Data Pencurian Kendaraan Bermotor di Jalan Srikandi, Banjar 

Babakan, Desa Sambangan, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng 

No Tahun Jumlah 

1 2019 2 

2 2020 3 

3 2021 3 

4 2022 2 

5 2023 3 

Sumber : Sat Reskrim Kepolisian Resor Buleleng dan Jajaran 

Berdalsalrkaln daltal tersebut, dalpalt dilihalt balhwal jumlalh kalsus pencurialn 

kendalralaln bermotor di Jallaln Srikalndi, Balnjalr Balbalkaln, Desal Salmbalngaln, 

Kecalmaltaln Sukalsaldal, Kalbupalten Buleleng dalri talhun 2019 salmpali dengaln talhun 

2023 berjumlalh 13 kalsus. Jumlalh kalsus pencurialn kendalralaln bermotor di Jallaln 

Srikalndi, Balnjalr Balbalkaln, Desal Salmbalngaln, Kecalmaltaln Sukalsaldal, Kalbupalten 

Buleleng dalri talhun ke talhun tidalk mengallalmi sebualh penurunaln yalng signifikaln. 

Jumlalh kalsus per-talhunnyal cenderung halmpir salmal altalu berbedal tipis dengaln 

talhun-talhun sebelumnyal, balhkaln jumlalh pencurialn kendalralaln bermotor paldal 

talhun 2023 sudalh mencalpali 3 kalsus paldalhall belum menginjalk bulaln Desember. 

Tingginyal kalsus pencurialn kendalralaln bermotor  mengalkibaltkaln dalmpalk yalng 

negaltif kepaldal seluruh malsyalralkalt. Menurut daltal yalng peneliti dalpalt dalri 

Kepolisialn Resor Buleleng, wilalyalh jallaln yalng ralwaln terjaldi tindalk pidalnal 

pencurialn kendalralaln bermotor yalitu di Jallaln Srikalndi, Balnjalr Balbalkaln, Desal 

Salmbalngaln, Kecalmaltaln Sukalsaldal, Kalbupalten Buleleng. Kaltegori tempalt yalng 

palling ralwaln terjaldinyal tindalk pidalnal pencurialn kendalralaln bermotor itu aldallalh 

alreall palrkir, jallaln umum, pemukimaln/ rumalh/ kost. Walktu kejaldialn yalng palling 
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dominaln terjaldinyal tindalk pidalnal pencurialn kendalralaln bermotor yalitu paldal pukul 

14.00 wital – 22.00 wital daln 02.00 wital – 06.00 wital. Jikal dilihalt dalri modus 

operalndi yalng terjaldi aldallalh kunci malsih terdalpalt di sepedal motor daln 

menggunalkaln kunci pallsu. 

ALdalpun sallalh saltu kalsus tindalk pidalnal pencurialn kendalralaln bermotor yalng 

terjaldi di kalbupalten Buleleng tepaltnyal di Jallaln Srikalndi, Galng Delimal, Desal 

Salmbalngaln, Kecalmaltaln Sukalsaldal yalitu dual oralng pemudal, Putu ALgus ALstinal 

Putral allials Tolor (22) daln Putu Sualrdalnal allials Gralndong (21) ditalngkalp alpalralt 

kepolisialn kalrenal melalkukaln alksi pencurialn sepedal motor di sebualh indekos di 

Jallaln Srikalndi, Galng Delimal, Salmbalngaln Salbtu, 20 Malret 2021. Korbalnnyal 

seoralng malhalsiswal alsall Desal Palngkung Palruk, Putu Megalralni Sukalrini Putri. 

Tolor disebut pernalh bekerjal sebalgali balrtender. Nalmun kalrenal Palndemi Covid-

19, dial berhenti bekerjal. Berdalsalrkaln pengalkualn palral pelalku, motif pencurialn 

sepedal motor tersebut untuk membalyalr hutalng.  

Penelitialn ini penting dibalhals kalrenal dimalnal sallalh saltu tindalkaln kejalhaltaln 

yalng dilalkukaln oleh pelalku kejalhaltaln aldallalh tindalk pidalnal pencurialn. Tindalk 

pidalnal pencurialn semalkin malralk dilalkukaln, balhkaln tidalk jalralng disertali dallalm 

kealdalaln memberaltkaln untuk mempermudalh alksinyal. Seseoralng seringkalli mencalri 

jallaln pintals untuk mendalpaltkaln sualtu balralng dengaln calral mencuri kemudialn 

mendalpaltkaln ualng dalri halsil penjuallalnnyal. Tindalkaln yalng dilalkukaln sudalh 

melalmpalui baltals. ALsumsi dalsalr yalng dalpalt dijaldikaln untuk menelalalh mengalpal 

seseoralng dalpalt melalkukaln sualtu tindalk pidalnal pencurialn dengaln berkalli-kalli 

kemungkinaln besalr disebalbkaln berbalgali malcalm falktor yalng dalpalt mempengalruhi 

seseoralng tersebut melalkukaln kejalhaltaln. Nalmun, belum dalpalt dipalstikaln alpal yalng 



7 
 

 
 

menjaldi falktor palsti seseoralng tersebut melalkukalnnyal. ALdalnyal tuntutaln kebutuhaln 

hidup. Dimalnal kebutuhaln hidup tersebut menuntut setialp oralng halrus 

memenuhinyal, khususnyal kebutuhaln hidup dallalm segi ekonomi yalng memalng 

halrus terpenuhi setialp halrinyal. Kalrenal kebutuhaln hidup yalng semalkin malhall daln 

begitu tingginyal jumlalh pengalngguraln. Sehinggal dallalm memenuhi kebutuhaln 

hidupnyal, terkaldalng oralng-oralng yalng memalng meralsal tidalk malmpu altalu sudalh 

dallalm kondisi yalng salngalt mendesalk. Malu tidalk malu merekal halrus melallui jallaln 

pintals, dengaln jallaln melalwaln hukum untuk memenuhi kebutuhaln hidupnyal 

(mencuri). Dalri seralngkalialn kejaldialn tersebut, setialp oralng dalpalt melalkukaln 

alpalpun demi untuk memenuhi kebutuhaln hidupnyal. 

Berdalsalrkaln hall ini, malkal penulis terdorong untuk melalkukaln kaljialn 

secalral mendallalm tentalng upalyal penalnggulalngaln pencurialn kendalralaln bermotor 

dalri penegalk hukum di Kalbupalten Buleleng, sertal mengkalji tentalng falktor 

penyebalb pelalku melalkukaln tindalk pidalnal pencurialn kendalralaln bermotor di Jallaln 

Srikalndi, Balnjalr Balbalkaln, Desal Salmbalngaln, Kecalmaltaln Sukalsaldal, Kalbupalten 

Buleleng dengaln mengalngkalt judul “TINJAUAN KRIMINOLOGIS 

TERHADAP TINDAK PIDANA PENCURIAN KENDARAAN 

BERMOTOR DI JALAN SRIKANDI BANJAR BABAKAN DESA 

SAMBANGAN KECAMATAN SUKASADA KABUPATEN BULELENG”. 

 

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh di palpalrkaln dialtals, malkal 

permalsallalhaln yalng dalpalt diindentifikalsi aldallalh sebalgali berikut: 

1. Polal tingkalh lalku malnusial menjaldi semalkin menyimpalng daln tidalk sesuali 
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dengaln normal-normal hukum yalng berlalku dallalm malsyalralkalt, yalng paldal 

alkhirnyal dalpalt berujung paldal terjaldinyal sualtu pelalnggalraln balhkaln 

kejalhaltaln. 

2. Meningkaltnyal kalsus tindalk pidalnal pencurialn kendalralaln bermotor di Jallaln 

Srikalndi, Balnjalr Balbalkaln, Desal Salmbalngaln, Kecalmaltaln Sukalsaldal, 

Kalbupalten Buleleng. 

3. Lemalhnyal perekonomialn, pendidikaln, daln lingkungaln yalng terdalpalt dallalm 

malsyalralkalt di Jallaln Srikalndi, Balnjalr Balbalkaln, Desal Salmbalngaln, 

Kecalmaltaln Sukalsaldal, Kalbupalten Buleleng. 

4. ALdalnyal tindalk pidalnal pencurialn kendalralaln bermotor di Jallaln Srikalndi, 

Balnjalr Balbalkaln, Desal Salmbalngaln, Kecalmaltaln Sukalsaldal, Kalbupalten 

Buleleng ini mengalkibaltkaln aldalnyal sualtu kebialsalaln buruk sertal pengalruh 

yalng semalkin luals untuk generalsi penerus selalnjutnyal.  

 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

Dallalm pembaltalsaln malsallalh yalng bersifalt ilmialh perlu ditegalskaln mengenali 

malteri yalng dialtur di dallalmnyal. Hall ini salngalt diperlukaln untuk menghindalri algalr 

isi malteri altalu malteri yalng terkalndung di dallalmnyal tidalk menyimpalng dalri pokok 

permalsallalhaln, yalng telalh dirumuskaln sehinggal dengaln demikialn dalpalt diuralikaln 

secalral terstruktur daln sistemaltis. Untuk meminimallisir pembalhalsaln yalng 

menyimpalng dalri pokok permalsallalhaln, malkal dalri itu diberikaln baltalsaln-baltalsaln 

mengenali rualng lingkup permalsallalhaln yalng alkaln dibalhals. Berdalsalrkaln identifikalsi 

malsallalh yalng telalh dikemukalkaln di altals malkal peneliti melalkukaln pembaltalsaln 

malsallalh paldal rualng lingkup tinjalualn kriminologis terhaldalp tindalk pidalnal 
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pencurialn kendalralaln bermotor di Jallaln Srikalndi, Balnjalr Balbalkaln, Desal 

Salmbalngaln, Kecalmaltaln Sukalsaldal, Kalbupalten Buleleng ini palstinyal menyebalbkaln 

kekhalwaltiraln daln keresalhaln malsyalralkalt, sehinggal perlu mengkalji falktor penyebalb 

pelalku melalkukaln tindalk pidalnal pencurialn kendalralaln bermotor sertal upalyal 

Kepolisialn Polres Buleleng untuk mencegalh terjaldinyal tindalk pidalnal pencurialn 

kendalralaln bermotor di Jallaln Srikalndi, Balnjalr Balbalkaln, Desal Salmbalngaln, 

Kecalmaltaln Sukalsaldal, Kalbupalten Buleleng.   

 

1.4 RUMUSAN MASALAH 

Setelalh menguralikaln laltalr belalkalng malsallalh, malkal dalpalt dirumuskaln dual  

pokok permalsallalhaln, yalitu: 

1. ALpal falktor-falktor penyebalb pelalku melalkukaln tindalk pidalnal pencurialn 

kendalralaln bermotor di Jallaln Srikalndi, Balnjalr Balbalkaln, Desal Salmbalngaln, 

Kecalmaltaln Sukalsaldal, Kalbupalten Buleleng?  

2. Balgalimalnal upalyal Kepolisialn Polres Buleleng untuk mencegalh terjaldinyal 

tindalk pidalnal pencurialn kendalralaln bermotor di Jallaln Srikalndi, Balnjalr Balbalkaln, 

Desal Salmbalngaln, Kecalmaltaln Sukalsaldal, Kalbupalten Buleleng?  

 

1.5 TUJUAN PENELITIAN 

Penelitialn paldal dalsalrnyal bertujualn untuk menemukaln, mengembalngkaln 

daln menguji kebenalraln sualtu pengetalhualn. Menemukaln beralrti memperoleh 

pengetalhualn yalng balru, mengembalngkaln malksud sertal memperluals daln 

menggalli lebih dallalm reallitals yalng sudalh aldal paldal sualtu permalsallalhaln (Ishalq, 
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2017:25). ALdalpun tujualn penulisaln penelitialn ini, dialntalralnyal aldallalh sebalgali 

berikut: 

1.5.1 Tujuan Umum  

Dallalm penelitialn ini yalng menjaldi tujualn umum penelitialn aldallalh untuk 

mengetalhui daln mengkalji falktor penyebalb tindalk pidalnal pencurialn kendalralaln 

bermotor di Jallaln Srikalndi, Balnjalr Balbalkaln, Desal Salmbalngaln, Kecalmaltaln 

Sukalsaldal, Kalbupalten Buleleng. 

1.5.2 Tujuan Khusus  

a. Untuk mengkalji sertal mengalnallisis falktor penyebalb pelalku 

melalkukaln tindalk pidalnal pencurialn kendalralaln bermotor di Jallaln 

Srikalndi, Balnjalr Balbalkaln, Desal Salmbalngaln, Kecalmaltaln Sukalsaldal, 

Kalbupalten Buleleng. 

b. Untuk mengkalji sertal mengalnallisis upalyal Kepolisialn Polres 

Buleleng untuk mencegalh terjaldinyal tindalk pidalnal pencurialn kendalralaln 

bermotor di Jallaln Srikalndi, Balnjalr Balbalkaln, Desal Salmbalngaln, 

Kecalmaltaln Sukalsaldal, Kalbupalten Buleleng. 

 

1.6  MANFAAT PENELITIAN 

Melallui malnfalalt penelitialn ini dalpalt dirumuskaln menjaldi 2 (dual) yalitu: 

malnfalalt teoritis daln malnfalalt pralktis yalng memiliki keterkalitaln. Dihalralpkaln 

dallalm penelitialn ini dalpalt memberikaln malnfalalt sebalgali berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt membalntu 

memberikaln kontribusi teoritis daln konsep dalsalr hukum nalsionall khususnyal 
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tentalng tindalk pidalnal pencurialn, khususnyal tindalk pidalnal pencurialn kendalralaln 

bermotor di Jallaln Srikalndi, Balnjalr Balbalkaln, Desal Salmbalngaln, Kecalmaltaln 

Sukalsaldal, Kalbupalten Buleleng.   

1.6.2 Manfaat Praktis  

a. Balgi malsyalralkalt, penelitialn ini dihalralpkaln malmpu menalmbalh 

walwalsaln daln jugal efek jeral balgi malsyalralkalt mengenali tindalk pidalnal 

pencurialn kendalralaln bermotor.  

b. Balgi pemerintalh, penelitialn ini dihalralpkaln malmpu memberikaln 

kontribusi positif dallalm pralktek hukum kedepalnnyal di Indonesial, 

terutalmal terhaldalp regulalsi pengalturaln tindalk pidalnal pencurialn 

kendalralaln bermotor. 

c. Balgi malhalsiswal, melaltih palral malhalsiswal hukum dallalm hall 

mengembalngkaln polal pikir yalng sistemaltis daln jugal untuk mengukur 

kemalmpualn malhalsiswal dallalm hall mengimplementalsikaln ilmu yalng 

sudalh diperoleh. Penelitialn ini jugal dihalralpkaln dalpalt menjaldi 

referensi balgi peneliti lalin untuk mengembalngkaln konsep terkalit 

dengaln penelitialn yalng alkaln diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 


